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(QS: As-Zumar:53) 

 
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka 

sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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ABSTRAK 

 
Irsyadul Hakim, Penafsiran mawaddah dan rah}mah menurut 

Wahbah  Zuhailī dengan Jalāl al-Dīn al-Suyūtī dalam surat al-Rūm ayat 21.  
 
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penafsiran 

mawaddah dan rahmah dalam surat al- Rūm ayat 21 menurut Wahbah Zuhailī dan 
Jalāl al-Dīn al-Suyūtī. 2) Bagaimana kualitas penafsiran surat al-Rūm ayat 21 
menurut Jalāl Wahbah Zuhailī dan Jalāl al-Dīn al-Suyūtī. 

Tujuan masalah ini adalah untuk Untuk mendiskripsikan penafsiran 
mawaddah dan rahmah dalam surat al- Rūm ayat 21 menurut Wahbah Zuhailī dan 
Jalāl al-Dīn al-Suyūtī. Untuk mengetahui kualitas penafsiran surat al-Rūm ayat 21 
menurut Wahbah Zuhailī dan Jalāl al-Dīn al-Suyūtī. 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bersifat 
kepustakaan (library research) dan metode komparatif yaitu menggambarkan atau 
menjelaskan antara dua penafsiran antar mufasir yang berkaitan dengan makna 
mawaddah dan rahmah sebagaimana ada kaitannya dengan permasalahan rumah 
tangga yang terkandung dalam Alquran surat al-Ru>m ayat 21. 

Mawaddah dan rahmah memiliki beberapa perbedaan dalam 
penafsirannya. Wahbah Zuhailī menfsirkan mawaddah adalah cinta (mahabbah) 
dan rahmah artinya kasih sayang. Karena penafsirannya berdasar atas aspek bahas 
yang menjadi kecenderungan seorang Wahbah Zuhailī, Sedangkan al-Suyūtī 
menafsirkan mawaddah adalah hubungan suami istri dan rahmah diartikan anak 
berdasarkan riwayat dari para sahabat. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Mawaddah dalam penafsiran 
Wahbah Zuhailī memiliki arti cinta dan menurut Jalāl al-Dīn al-Suyūtī  
mawaddah berarti hubungan suami istri. Sedangkan rahmah adalah kasih sayang 
menurut Wahbah Zuhailī, dan menurut al-Suyūtī rahmah diartikan anak.  2) 
Penafsiran Wahbah Zuhailī bisa diterima karena tidak terlepas dari Alquran dan 
lebih cenderung kepada bahasa. Sedangkan penafsiran al-Suyūtī diatas didasarkan 
atas riwayat sahabat, Selain itu metode penafsiran yang digunakan oleh al-Suyūtī 
adalah metode bi al-ma’tsur yang menjadikan penafsiran tidak jauh dari makna 
sebenarnya karena penafsiran berdasarkan Alquran dan hadis. 

Demikianlah Alquran memberikan tuntunan kepada orang Islam agar 
menjadi manusia yang lebih baik, bisa menjalin hubungan keluarga yang 
mawaddah dan rahmah. Semoga hasil penelitian ini bisa diterapkan untuk lebih 
meningkatkan kesadaran bersikap mawaddah dan rahmah terhadap pasangan 
yang jauh dari sempurna, pasti akan ada kekurangan dalam penelitian ini. Oleh 
karena itu, diharapkan ada penelitian lebih lanjut mengenai masalah ini untuk 
menerangkan lebih komprehensif mengenai makna mawaddah dan raḥmah. 
Karena penulis menyadari bahwa penelitian in masih banyak kekurangan. 
 
 
Kata kunci : Mawaddah, cinta dan hubungan suami istri 

rahmah, kasih sayang dan anak 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

Naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical 
term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman 
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem penulisan Arab seluruhnya 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin 
sebagian dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, 
dan sebagian lainnya dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut: 

 
 

b = ب 
t = ت 
th =  ث 
j =  ج 
h{ =  ح 
kh = خ 
d = د 
dh = ذ 
 r = ر 

 
z = ز 
s  = س 
sh = ش 
 s{  = ص 
 d{  = ض 
t{ = ط 
z{ = ظ 
 ع = ‘
gh = غ 

 
f = ف 
q = ق 
k = ك 
 l = ل 
m = م 
 n = ن 
h = ه 
w = و 
 y = ي 

 

Pendek  : a = ´  ;  i =  ِ ;    u =   ُ 

Panjang : a< = ا  ;  i> = ي  ;    ū = و 

Diphthong : ay  = ا ي  ;    aw = ا و 

2. Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya 
berupa tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin 
dilambangkan dengan huruf sebagai berikut: 
a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misalnya ujrah. 
b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i, misalnya Qurt}ubi>. 
c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya Yu>nus.  

3. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan 
Latin dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut: 
a. Vokal rangkap او  dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya 

Shawkaniy. 
b. Vokal rangkap اي  dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya 

Zuh}ailiy.  
4. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan 
horisontal) di atasnya, misalnya Ija>rah, ‘A<qid. 

5. Shaddah atau tashdid yang dilambangkan dengan tanda shaddah atau 
tashdid, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 
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yang sama dengan huruf yang bertanda shaddah itu, misalnya Sunnah, 
bagiyyah. 

6. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-
lam, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang 
sesuai dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 
diberi tanda sempang sebagai penghubung. Misalnya Targhi>b wat 
Tarhi>b atau Targhi>b wa at-Tarhi>b. 

7. Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam 
tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbut{ah 
yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya Al-Baqarah, Ujrah, 
ija>rah. 

8. Tanda apostrof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk 
yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya, Fuqaha}’. Sedangkan 
di awal kata, huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu pun. 


